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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami sampaikan ke hadirat Allah SWT, bahwa 

Model Parenting education Responsif Gender dapat diselesaikan. 

Model ini dikembangkan dengan tujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada orang tua dalam memahami peran gender 

yang dapat mempengaruhi cara pengasuhan kepada anak di dalam 

keluarga. Model ini merupakan hasil penulisan yang dirancang 

sebagai solusi untuk meningkatkan pemahaman pengasuhan anak 

di dalam keluarga. 

Dalam masyarakat yang beragam, peran gender sering kali 

memberikan panduan tentang cara orang tua seharusnya mendidik 

anak. Namun, buku ini membuka persepektif yang baru dalam 

terhadap pemahaman yang sempit tentang mengenali potensi anak 

dan inklusifitas dan adil gender di dalam keluarga yang cenderung 

menciptakan stereotip yang membatasi perkembangan anak. Oleh 

karena itu, model parenting education yang responsif gender menjadi 

penting untuk memperluas wawasan orang tua tentang peran 

gender dalam pengasuhan anak. 

Model ini memformulasikan beberapa referensi pemahaman 

mengenai gender dan dikembangkan dengan pendekatan 

pendampingan orang dewasa, mengusung teknik pendampingan 

kooperatif yang bertujuan untuk mendorong interaksi aktif antara 

orangtua dalam kelompok kecil. Sebagai aktivitas ilmiah, model 

dilakukan secara sistematis. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak yang telah 

maksimal untuk mengupayakan terwujudnya buku model ini. 

Semoga selanjutnya menghasilkan model yang inovatif, praktis dan 

dapat diterapkan. Amin. 

 

Bengkulu,   Maret 2024 
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BAB 

1 HAKIKAT PEMBELAJARAN 

 

 

A. Teori Belajar 

Teori belajar ini merupakan kumpulan preposisi yang 

mencakup ide, konsep, prosedur, dan prinsip yang dapat 

dipelajari, dianalisis, dan diuji untuk membuktikan 

kebenarannya Para ahli sepakat bahwa teori belajar yang 

mencakup ide, konsep, prosedur, dan prinsip yang terdiri dari 

satu atau lebih variabel yang saling berhubungan. Dalam kajian 

ini, menampilkan teori belajar mulai dari behavioristik, 

kognitivistik, konstruktivistik, humanistik, yang saling 

melengkapi sehingga kajian pemodelan ini dapat diteruskan. 

Teori belajar ini merupakan kerangka komprehensif dalam 

mendesain program karena terdapat analisis dengan berbagai 

pendekatan pembelajaran (Guey, Cheng, and Shibata 2010). 

Teori behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, dan teori 

humanistik adalah teori pembelajaran utama, pendekatan baru 

mengenai cara belajar. 

1. Teori Behavioristik  

Teori belajar behavioristik adalah pendekatan dalam 

psikologi yang menekankan pentingnya pengamatan 

terhadap perilaku yang terlihat secara eksternal dan 

penulisan terhadap bagaimana perilaku itu dipengaruhi oleh 

rangsangan lingkungan. Teori ini menekankan bahwa 

perilaku dapat dipelajari melalui proses pembentukan 

asosiasi antara rangsangan eksternal dan respon yang 

dihasilkan. Behaviorisme adalah teori pembelajaran yang 

HAKIKAT 

PEMBELAJARAN 
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BAB 

2 PENDIDIKAN MASYARAKAT 

 

 

A. Pendidikan Masyarakat 

Pendidikan masyarakat memiliki kebenaran ilmu dimana 

akal dari pemikiran tersebut adalah dari masyarakat itu sendiri. 

Hadirnya pendidikan masyarakat adalah membangun ide-ide 

yang semulanya bersifat abstrak dan pengembangan keilmuan 

yang utamnya dibangun atas rasionalisasi dan moral. 

Pendidikan ini merupakan suatu rangkaian kesatuan dari 

pendidikan formal dan pendidikan informal(Radcliffe and 

Colletta 1989). Idealnya, pendidikan masyarakat sebagai media 

untuk membetuk sikap pembelajar yang nantinya memiliki 

tanggung jawab untuk menjalani kehidupan dalam 

bermasyarakat. Permasalahan dalam pembahasan dalam 

layanan pendidikan ini muncul dari kenyataan bahwa 

pendidikan masyarakat mengarahakan pesertanya untuk 

memiliki langsung akese pada kebutuhan pembangunan seperti 

kecakapan hidup atau peningkatan Pemahaman (Radcliffe and 

Colletta 1989). 

Pedidikan masyarakat menunjukkan bahwa individu 

memiliki sisi kehidupan yang tidak terlepas dari seni dan 

pengetahuan. Konsep ini mengarah pada istilah terdapat proses 

dalam memanusiakan manusia itu sendiri. Masyarakat sebagai 

pembelajar dapat memanfaatkan apapun untuk sumber 

belajarnya. Masyarakat terlibat aktif dalam berpikir, 

mementingkan pengalaman, dan keterlibatan masyarakat aktif 

dalam mengkonstruk pengetahuannya. Pendidikan ini memiliki 

PENDIDIKAN 

MASYARAKAT 
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BAB 

3 PROGRAM PARENTING EDUCATION 

 

 

A. Anak dan Tahapan Perkembangan 

Keluarga merupakan lembaga terkecil dari masyarakat 

yang memiliki peranan penting untuk mempersiapkan generasi 

unggulan yang cerdas, sehat, dan berkarakter. Terwujudnya 

generasi harapan tersebut dapat terealisasikan dengan kegiatan 

pengasuhan  anak yang berkualitas melalui keluarga. Keluarga 

menjadi media bagi setiap individu dalam menemukan hal yang 

sederhana seperti identitas diri. Identitas dan perilaku muncul 

dari pengasuhan yang diterapkan didalam keluarga tersebut.   

Anak berkembang dalam keluarga sesuai dengan 

tahapannya. Tahapan perkembangan anak adalah sebagai 

berikut (Puspitawati and Ma’mun Sarma 2019): 

 
Gambar 3. 1. Tahap Perkembangan Anak 

Tahap Perkembangan 
Anak

Tahap Perkembangan 
Psikoseksual

Tahap Perkembangan

Psikosisal

PROGRAM 

PARENTING 

EDUCATION 



58 

 

BAB 

4 MODEL PARENTING EDUCATION RESPONSIF GENDER 

 

 

A. Rasional 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

mempertahankan identitas bangsa, dengan cara mewariskan 

sejarah, budaya, dan karakter bangsa melalui antar generasi. Hal 

ini sejalan dengan fungsi pendidikan untuk mempertahankan 

jati diri dan karakter bangsa. Selain itu, pendidikan juga 

berperan dalam membantu individu mencapai kedewasaan 

untuk berani berpikir, berani membuat keputusan, dan berani 

menghadapi risiko dalam kehidupan. Proses pendidikan ini 

berlangsung sepanjang hayat agar individu dapat menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Negara telah mengartikulasikan filosofi pendidikan 

melalui Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-Undang tersebut 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses 

pendampingan agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi diri mereka, termasuk kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang berguna bagi 

diri mereka, masyarakat, bangsa, dan negara. Tujuan 

pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa, 

MODEL PARENTING 

EDUCATION 

RESPONSIF GENDER 
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